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Abstrak  

Teknologi informasi telah berkembang dan memberikan kemajuan seperti meningkatnya penggunakan komputer 

dan internet di dunia khususnya pada dunia Pendidikan. Melalui computer dan internet segala informasi dapat 

disebarluaskan dan dapat dijadikan sebagai bahan belajar bagi siswa. Adanya perkembangan teknologi informasi 

dan internet tidak semua informasi disebarkan secara positif. Ada Sebagian informasi yang disebarkan secara 

negative seperti berita bohong (hoax), radikalisme, dan ujaran kebencian. Perlu adanya kecakapan dalam 

menggunakan perkembangan teknologi informasi. Literasi digital melatih para pengguna tidak hanya cakap 

dalam menggunakan teknologi informasi namun juga memiliki kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, dan 

inovatif untuk menghasilkan kompetensi digital. SMA At Thohiriyyah adalah salah satu SMA di Semarang yang 

focus dalam pemahaman dan peningkatan kemampuan siswanya dalam literasi digital. Diperluakan adanya 

wawasan kepada siswa SMA At Thohiriyyah dalam memahami pentingnya literasi digital. Pelatihan video animasi 

adalah salah satu cara untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam literasi digital menciptakan video 

pembelajaran. Adanya pelatihan ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan video pembelajaran yang dapat 

digunakan pada media sosial seperti youtube.  

 
Kata kunci: literasi digital, teknologi informasi, youtube 
 

Abstract  
Information technology has developed and provided progress such as the increasing use of computers and the 
internet in the world, especially in the world of education. Through computers and the internet, all information 
can be disseminated and can be used as learning materials for students. The development of information 
technology and the internet, not all information is disseminated positively. Some information is disseminated 
negatively such as fake news (hoaxes), radicalism, and hate speech. There needs to be skills in using the 
development of information technology. Digital literacy trains users not only to be proficient in using 
information technology but also to have the ability to think critically, creatively, and innovatively to produce 
digital competence. SMA At Thohiriyyah is one of the high schools in Semarang that focuses on understanding 
and improving the abilities of its students in digital literacy. Insight is needed for SMA At Thohiriyyah students 
in understanding the importance of digital literacy. Animation video training is one way to increase student 
creativity in digital literacy in creating learning videos. With this training, it is hoped that students can develop 
learning videos that can be used on social media such as YouTube 
 
Keywords: digital literacy, information technology, youtube 

1. PENDAHULUAN  

Teknologi informasi dan internet telah banyak digunakan oleh masyarakat luas [1]. Internet dan 
media sosial merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan. Saat ini banyak sekali media sosial 
yang dikenal seperti Instagram, twitter, youtube yang digunakan oleh masyarakat. Perlu adanya 
pemahaman dalam penggunaan media sosial bagi siswa – siswa agar tidak disalahgunakan.  

Seperti halnya pada SMA At Thohiriyyah Semarang, siswa – siswa tersebut menjadi 
pengguna media sosial. Perlu adanya pemahaman dalam penggunaan media sosial agar siswa 
dapat menyaring informasi apa saja yang dapat digunakan dan disebarluaskan. Siswa perlu 
diberikan wawasan bagaimana cara mengambil sisi positif dari video dan memahami 
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penggunaannya [2] . Siswa  yang  memiliki  keinginan  kuat untuk  belajar  biasanya  memiliki  
minat yang   tinggi dan akan bersungguh-sungguh dalam belajar [2]. 

Literasi digital merupakan ketertarikan sikap dan kemampuan setiap individu dalam 
menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses, mengelola, menganalisis, 
dan mengevaluasi informasi, membangun pengetahuan baru, berkomunikasi dengan orang lain 
agar dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. Dalam menentukan konsep literasi 
digital, beberapa ahli cenderung mengartikannya sebagai hubungan antara keterampilan dan 
kompetensi dalam menggunakan internet dan teknologi digital secara efektif [3] [4] [5] . 

Dalam hal ini video yang dilihat harus benar – benar bisa bermanfaat dengan baik. Dengan 
melihat situasi yang dirangkum diatas, maka sangatlah penting bagi siswa SMA untuk membuat 
video yang menarik dan bermanfaat. Video yang dibuat bisa diunggah di media sosial sehingga 
dapat dijadikan sebagai literasi digital bagi pengguna lain. Perlu adanya pendampingan bagi siswa 
SMA dalam pembuatan video sebagai literasi digital [6] [7].  

Adanya perkembangan teknologi pada saat ini, maka tidak menutup kemungkinan semua 
kegiatan akan berbasis teknologi seperti halnya Pendidikan di sekolah. Usia remaja merupakan 
saat yang tepat untuk memperoleh keterampilan serta ilmu pengetahuan [8]. Untuk membuat 
siswa tertarik dalam mempelajari pelajaran sekolah diperlukan media belajar yang menarik juga. 
Dengan materi belajar dalam bentuk video, menjadi alternatif belajar yang menarik bagi siswa. 
Adanya kebiasaan siswa – siswa SMA At Thohiriyyah yang meluangkan waktunya untuk melihat 
video, menjadi dasar untuk mengembangkan literasi digital dengan video yang menarik. Adanya 
video pembelaran yang menarik membantu para siswa untuk belajar.  

Adanya permasalahan diatas, maka sangat diperlukan pendampingan kepada siswa agar 
mereka tidak hanya melihat video namun mampu menciptakan materi belajar dalam video 
animasi. Hal pertama yang dilakukan yaitu memberi pelatihan kepada siswa untuk membuat 
video animasi dengan menggunakan alat bantu pembuat video. Dengan program pengabdian ini, 
diharapkan siswa – siswa SMA At Thohiriyyah Semarang dapat mengoptimalkan kemampuan 
literasi digital dalam pembuatan video animasi pembelajaran. 

2. METODE  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan beberapa langkah yaitu sebagai 

berikut: 

             
Gambar 1. Metode Pelaksanaan pengabdian 

 

Penjelasan dari gambar 1 adalah sebagai berikut : 

1. Merumuskan masalah. Pada langkah ini, pengabdi melihat semakin banyaknya anak – anak 

remaja yang membuat konten – konten di media sosial dengan minim etika dan informasi. 

Pembuatan Laporan akhir

Menganalisa hasil Pendampingan

Pelaksanaan pendampingan

Pembuatan materi

Menentukan tujuan

Merumuskan masalah



  

COMMUNITY 
Jurnal Pengabdian Masyarakat   Vol. 4, No. 3 November 2024, Hal. 1-5 
 

P-ISSN 2828-2639 | E-ISSN 2828-2868                                                                                               3 
 

Sehingga perlu diberikan wawasan dan ilmu tentang pembuatan konten yang menarik dan 

memberi makna. 

2. Menentukan tujuan. Tujuan dari diadakan pengabdian ini adalah memberi pendampingan dan 

pelatihan kepada anak – anak remaja khususnya siswa siswi SMA At Thohiriyyah. 

3. Pembuatan Materi. Materi yang dirancang yaitu materi tentang pembuatan video animasi untuk 

konten – konten yang bisa diupload di media sosial. 

4. Pelaksanaan Pendampingan pada siswa. Kegiatan ini menitikberatkan kepada siswa – siswi 

SMA At Thohiriyyah agar bisa membuat video animasi yang menarik dan bermakna bagi 

masyarakat 

5. Menganalisa Hasil Pendampingan. Dari pendampingan yang dilaksanakan, diharapkan siswa 

siswi SMA At Thohiriyah bisa membuat video animasi yang menarik yang bisa diupload di media 

sosial yang bermanfaat bagi sesama 

6. Pembuatan Laporan Akhir. Pada langkah ini adalah langkah terakhir dari kegiatan pengabdian 

masyarakat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jadwal pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ditampilkan dalam bentuk tabel 

yang berisi jadwal pelaksanaan acara dimulai hingga acara selesai (rundown) sebagai berikut: 

Tabel 1. Jadwal PKM 

No. Waktu Kegiatan Keterangan 

1 10.00 – 10.15 Persiapan dan daftar ulang Persiapan tempat dan 

daftar ulang peserta 

2 10.15 – 11.30 Pembukaan: 

a. Perwakilan pelaksana kegiatan 

pengabdian masyarakat 

b. Perwakilan sekolah 

Tim Pengabdian, kepala 

sekolah / Waka 

Kurikulum 

3 11.30 – 12.30 Materi: Video Editing Danang Wahyu Utomo, 

M.Kom, 4 11.35 – 12.00 Sesi Tanya Jawab 

Jalannya kegiatan pengabdian dapat diperlihatkan pada gambar di bawah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Team Pengabdi 
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Gambar 3 : Penyampaian Materi video animasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Peserta Pengabdian Masyaraka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 : Praktek Pelatihan Video Animasi 
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Pada gambar 2 – 5 adalah rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan diawali dengan 

perkenalan tim pengabdi baik dari dosen maupun mahasiswa. Dilanjut dengan sambutan 

perwakilan tim pengabdi dan Ibu Kepala Sekolah SMA AT Thorihiyyah. Setelah itu diberikan 

materi tentang video animasi oleh Bapak Danang Wahyu Utomo. Dalam hal ini materi yang 

diberikan adalah tools kinemaster yang ringan dan mudah untuk digunakan. Siswa siswi 

mendengarkan dengan seksama dalam mengikuti kegiatan pengabdian ini. Setelah pembekalan 

materi selesai dilanjut dengan praktek pembuatan video animasi yang siap diupload di media 

sosial. Media sosial yang dipakai sementara adalah youtube. Hal ini dimaksudkan agar siswa siswi 

bisa menggunakan youtube dengan baik dan benar sesuai dengan etika. Siswa siswi diharapkan 

bisa membuat akun youtube yang nantinya bisa upload video – video animasi yang menarik dan 

bermanfaat bagi sesame.  

4. KESIMPULAN  

Setelah dilaksanakan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM), banyak dari peserta 
PKM antusias dalam mencoba praktek pembuatan video promosi melalui aplikasi mobile 
kinemaster. Beberapa peserta telah berhasil membuat video sederhana dari foto – foto produk 
dan memberikan background musik agar video tidak bersifat monoton. Peserta telah memahami 
bagaimana membuat video animasi yang interaktif, melakukan modifikasi video agar jumlah 
video bertambah, dan berhasil melakukan sharing pada media online seperti youtube. 
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